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ABSTRAK : Tujuan penelitian ini mendsikripsikan:1) penerapan pembelajaran
keterampilan menulis puisi menggunakan media gambar dengan model
pembelajaran NHTpada kelas VII SMP Negeri 26 Purworejo;2) perubahan
perilaku siswa dalam pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar
dengan model pembelajaran NHTbagi siswa kelas VII SMP Negeri 26 Purworejo;
dan 3) peningkatan keterampilan menulis puisi melalui media gambar dengan
model pembelajaran NHT bagi siswa kelas VII SMP Negeri 26 Purworejo.
Desainpenelitianiniadalah penelitiantindakankelas (PTK)
denganduasiklus.Setiapsiklusmelaluitahapperencanaan, tindakan, pengamatan,
danrefleksi.Subjekpenelitianini31 siswakelas VII B SMP negeri26
Purworejo.Pengumpulan data menggunakan tekniktesdannontes.Teknikanalisis
data yang
dilakukansecarakualitatifdankuantitatif,sedangkandalamteknikpenyajianhasilanali
sis data yang digunakanteknik informal. Hasilpenelitianinimeliputi: 1) langkah-
langkahpembelajaranketerampilanmenulispuisimelalui media gambar dengan
model pembelajaran NHT padasiswakelas VII B SMP Negeri 26 Purworejo,
antara lain:menyampaikanmateri,memberikan contoh puisi,membagi
kelompok,membagikan gambar,menjelaskan media gambar  dan model
NHT,menulispuisi,menyampaikansimpulan; 2) pembelajaranmenulispuisimelalui
media gambar dengan model NHT mampumeningkatkan keaktifan
siswadalampembelajaran.Penilaianberdasarkanlembarobservasidanangketmenunju
kkanbahwa keaktifan siswadalammengikutipembelajaran dari
prasiklusmeningkatkesiklus I dansiklus II.Hasilobservasiprasiklus,
siswamasihkurangberperanaktifdalampembelajarandenganpersentase rata-rata
sebesar 25,80%, padasiklus I peransiswasudahmeningkatdenganpersentase rata-
rata 45,16%, dansiklus II peranaktifsiswameningkatlagidenganpersentase rata-rata
80,64%; 3) peningkatanketerampilanmenulispuisipesertadidikkelas VII B melalui
media gambar dan model pembelajaran NHT. Padaprasiklus,
kemampuanmenulispuisipesertadidikmemperolehskor rata-rata 63,48, padasiklus
Imemperolehskor rata-rata 72,9, danpadasiklus II pesertadidikmemperoleh rata-
rata sebesar 82,9.

Kata kunci: menulispuisi, media gambar dan model pembelajaran NHT.
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PENDAHULUAN

Adanya pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulis

serta memberikan apresiasi terhadap hasil karya. Pembelajaran bahasa dan sastra

Indonesia pada hakikatnya berorientasi pada pembelajaran bahasa, mempelajari

bahasa untuk belajar berkomunikasi dan mempelajari sastra untuk mengetahui

nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra sehingga dapat belajar untuk

menghargai sesama manusia. Adanya pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, baik secara

lisan maupun tulis serta dapat memberikan apresiasi terhadap hasil karya

sastra.Menurut Tarigan (2008:1) keterampilan berbahasa mencakup 4 segi yaitu

menyimak (Listening Skill), Berbicara (Speacking Skill), Membaca (Reading

Skill), dan Menulis (Writing Skill).

DalamperkembanganBahasadanSastra Indonesia sesuaiKurikulum Tingkat

SatuanPendidikanpemerintahmenghendakiterwujudnyasuasana yang menarik agar

siswadapatmengembangkanpotensidirinyasalahsatupembelajaran yang

dapatmengembangkanpotensisiswa. Salah satunyaadalahmenulissebuahpuisi ,

puisimerupakanhasilciptakreasimanusia yang memilikinilaikepuitisan,

berasaldaripikiran, perasaan, danpengalamanpenyair.

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarakepada guru Bahasa Indonesia

yang mengajarkelas VII SMP N 26 Purworejo, sekolah ini sudah banyak

digunakan untuk penelitian skripsi, namun belum ada yang meneliti mengenai

mata pelajaran bahasa indonesia khususnya puisi oleh karena itu saya mengambil

objek dari siswa SMP N 26 Purworejo danadapunbeberapapermasalahan yang

ditemuioleh guru dalampembelajaranmenulis, terutamamenulissebuahpuisi.

Masalah yang dihadapioleh guru yaitu,

siswamenganggapkegiatanmenulissusahdilakukan, strategipembelajaran yang

digunakanoleh guru

dalammengajarmenulismasihmenggunakanstrategipembelajaran yang

konvensionalsehinggakeaktifansiswadalam proses pembelajaranmasihkurang.
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Kesulitan yang

dihadapisiswaditandaidenganbeberapahalsepertisiswakesulitanmenemukan ide,

menemukan kata pertamadalampuisinya, mengembangkan ide

menjadipuisikarenaminimnyapenguasaankosakata,

dansiswakurangterbiasamengemukakanperasaan, pemikiran,

danimajinasinyakedalampuisi.Selainitu,

hasilbelajarsiswadalammenulissebuahpuisimasihdibawah KKM, dengan rata-rata

nilai dibawah 70 sedangkan KKM untukmenulispuisi 71.Untukitu,

diperlukansebuahstrategipembelajaran yang baru yang

lebihmemberdayakansiswadanmemanfaatkanteknologi

yangsemakinberkembangdewasaini. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut,

dalam penelitian ini akan digunakan media gambar menggunakan model

pembelajaran NHT untuk meningkatkan keaktivan siswa dalam menulis puisi,

sehingga akan meningkatkan hasil keterampilan menulis puisi yang lebih baik.

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang diharapkan dari

penelitian ini adalah mendeskripsi : 1) Mendeskripsi penerapan pembelajaran

keterampilan menulis puisi menggunakan media gambar dengan model

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada kelas VII SMP Negeri 26

Purworejo. 2) Mendeskripsi perubahan perilaku siswa dalam pembelajaran

menulis puisi menggunakan media gambar dengan model pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT) bagi siswa kelas VII SMP Negeri 26

Purworejo. 3) Mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis puisi dengan

menggunakan media gambar dengan model pembelajaran Numbered Heads

Together (NHT) bagi siswa kelas VII SMP Negeri 26 Purworejo.

Kajian teoretis dalam penelitian ini meliputi pengertian menulis, puisi,

media gambar, dan metode Numbered Heads Together.Dalman (2015:3)

menyatakan bahwa menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa

penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Sholeh dan Dita Anggun

Meirani (2017) mengemukakan pembelajaran sastra pada dasarnya merupakan

salah satu materi penting dalam pendidikan karena selain sebagai tuntutan dalam
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kurikulum, melalui pembelajaran sastra seseorang dapat memperoleh pandangan

tentang berbagai persoalan kehidupan dan mendapatkan kenikmatan batin serta

mampu mengembangkan kreativitas dan pembentukan karakter. Puisi adalah salah

satu jenis karya sastra yang bernilai tinggi, terutama yang tertuang dalam bentuk

atau tipografi yang berbeda dari karya sastra lainnya, serta tersusun atas

keterpaduan unsur fisik dan batin. Hakikat puisi terdiri atas tema, nada, perasaan,

dan amanat (Sukirno,2016: 304). Media gambar adalah media yang dapat

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan (Arsyad, 2015:89).

Numbered Heads Togetther adalah suatu model pembelajaran yang

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di

depan kelas (Huda, 2016:140).

METODE PENELITIAN

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan model tindakan kelas (PTK).

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang

memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan keterampilan dalam

mendeteksi dan memecahkan masalah. Peneliti memilih rancangan. Penelitian ini

dilaksanakan dalam tiga tahap, prasiklus, siklus I dan siklus II. Instrumen

peneletian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan non tes.

Instrumen tes berupa tes tertulis, sedangkan instrumen non tes berupa lembar

observasi, kuesioner dan dokumentasi foto. Selain itu, tehnik pengumpulan data

dalam penelitian ini meliputi observasi, kuesioner dan dokumentasi foto.

Penelitian menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.

Untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan teknik keabsahan

berdasarkan pendapat Sugiyono(2015:273) berupa triagulasi teknik dan

triangulasi sumber data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Data hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Hasil-

hasil penelitian dideskripsikan secara rinci berdasarkan perencanaan, pelaksanaan

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun indikator kerja atau keberhasilan

tindakan pada praktik  menulis  puisi dengan menggunakan media gambar dan model

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) terdapat peningkatan yang terkait

dengan kemampuan menulis, yaitu dengan adanya peningkatan skala  penilaian dari

tiap tindakan yang dilakukan. Selain itu, indikator keberhasilan tindkan juga terlihat

dari perkembangan proses pembelajaran peserta didik, yaitu peserta didik lebih fokus

dan berperan aktif selama kegiatan belajar mengajar.

Pengaruh media gambardan model pembelajaranNumbered Heads

Together (NHT) padaaktifitasbelajardari 31 pesertadidikdalam proses

pembelajaranmenulispuisidiketahuimelalauihasilobservasi,

angketataukuesionerdandokumentasifoto. Hasilobservasiprasiklus, siklus I,

dansiklus II

meningkatpadasemuaaspek.Aspekpertamasiswamengikutipembelajarandengantert

ibmengalamipeningkatan, yakniprasiklussebanyak 10 siswasiswaatau 32,25%

meningkatpadasiklus I sebanyak 20 siswaatau 64,51%

danmeningkatkembalipadasiklus II sebanyak 26 siswaatau 83,87%.

Aspekkeduasiswabicarasendirisaat proses pembelajaranprasiklussebanyak 23

siswaatau 74,19% menurunpadasiklus I sebanyak 14 siswaatau 45,16%

danmenurunlagipadasiklus II sebanyak 7 siswaatau 22,58%.

Aspekketigamudahtergangguolehpembelajaranluarprasiklussebanyak 20

siswaatau 64,51% menurunpadasiklus I sebanyak 10 siswaatau 32,25%

danterusmenurunpadasiklus II sebanyak 6 siswaatau 19,35%.

Aspekkeempatsiswaterlihatmalaspadaprasiklussebanyak 11 siswaatau 35,48%

menurunpadasiklus I sebanyak 7 siswaatau 22,58% danterusmenurunpadasiklus II

sebanyak 5 siswaatau 16,12%.

Aspekkelimasiswaaktifbertanyapadaprasiklussebanyak 8 siswaatau 25,80%

meningkatpadasiklus I sebanyak 14 siswaatau 45,16%

danmeningkatkembalipadasiklus II sebanyak 25 siswaatau 80,64%.
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Pesertadidikmengalamipengaruhpositifterhadappembelajaranmenulispuisimenggu

nakan media gambardan model pembelajaranNumbered Heads Together (NHT).

Penigkatanhasil nilai tes yang diperoleh peserta didik dapat dilihat pada

tabel perbandingan hasil tes kemampuan menulis puisi pada prasiklus, siklus I, dan

siklus II berikut.

Tabel1.

PeningkatanHasilTesKemampuanMenulisPuisi

Prasiklus, Siklus I, danSiklus II

No Aspek
Rata-rata Peningkatan (Poin)

PS SI SII PS-SI SI-SII PS-SII

1
Keakuratan isi dengan
tema

15,22 18,45 19,90 3,23 1,45 4,68

2 Kekuatan imajinasi 13,45 16,03 17 2,58 1,03 3,55
3 Ketepatan diksi 12,64 12,96 17 0,32 4,04 4,36

4
Pendayaan pemajasan
dan citraan

12 13,93 17 1,93 3,07 5

5 Respon afektif guru 10,16 10,83 12 0,67 1,17 1,84
NA 63,47 72,2 82,9 8,73 10,76 19,43

Gambar 1.

Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Setiap Aspek

Prasiklus, Siklus I hingga Siklus II
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Gambar 2.

Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Kemampuan Menulis Puisi

Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa setiap siklus mengalami

penigkatan, yakni prasiklus dengan rata-rata 63,5. Mengalami peningkatan pada

siklus I yaitu 72,9 atau sebanyak 9,2%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II juga

mengalami peningkatan menjadi 82,9 atau 10%.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai

berikut: (1) langkah-langkahpembelajaranketerampilanmenulispuisimelalui media

gambardengan model pembelajaran NHT padasiswakelas VII B SMP

Negeri26Purworejo, antara lain: (a) menyampaikanmateri; (b) memberikan contoh

puisi; (c) membagi kelompok; (d) membagikan gambar; (e) mejelaskan media

gambar  dan model NHT; (f) menulispuisi; (g) menyampaikansimpulan. (2)

pembelajaranmenulispuisimelalui media gambardengan

modelNHTmampumeningkatkankeaktifan siswadalampembelajaran. Pada

prasiklus, siswamasihkurangberperanaktifdalampembelajarandenganpersentase

rata-rata sebesar 25,80%, siklus I peransiswasudahmeningkatdenganpersentase
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80,64%, (3) peningkatanketerampilanmenulispuisipesertadidikkelas VII B melalui

media gambar dan model pembelajaran NHT. Padaprasiklus,

kemampuanmenulispuisipesertadidikmemperolehskor rata-rata 63,48, meningkat

padasiklus I memperolehskor rata-rata 72,9, danmeningkat lagi padasiklus II

memperoleh rata-rata sebesar82,9.

Saran yang diajukan penulis berdasarkan hasil penelitian dan simpulan

tersebut adalah : (a) guru hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam malakukan

kegiatan belajar mengajar. (b) siswa hendaknya lebih aktif dalam proses

pembelajaran dan selalu berlatih menulis.
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